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BAB II 

 
KERANGKA TEORITIK DAN KERANGKA BERPIKIR 

 
 

A. Deskripsi Teoritik 
 

1. Motivasi Kerja 

 
a. Pengertian Motivasi Kerja 

 
Motivasi berasal dari Bahasa latin, movere yang berarti 

dorongan atau menggerakkan. Menurut Rusdiana motivasi 

mempersoalkan cara menggerakkan dan mengerahkan daya dan 

potensi bawahan agar bekerja sama secara produktif, berhasil 

mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan.6 Perilaku 

pimpinan sangat berpengaruh pada motivasi kerja seseorang. 

Pemimpin harus mampu mengetahui potensi yang dimiliki oleh 

setiap individu agar tiap-tiap potensi tersebut dapat dikembangkan 

dan dimanfaatkan untuk kepentingan dan tujuan bersama. 

Sardiman mengartikan motivasi sebagai serangkaian usaha 

untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu dimana seseorang mau 

dan ingin melakukan sesuatu dan bila ia tidak suka, maka akan 

berusaha untuk meniadakannya.7 Motivasi pada dasarnya berasal 

 

5 Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan, (CV PUSTAKA SETIA, 2016), hlm.190. 

 
7 Sardiman, interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), hlm.75.
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dari dalam diri seseorang, apabila seseorang tidak merasa nyaman 

dengan lingkungan sekitarnya, maka akan berdampak pada 

pekerjaan yang dilakukannya, sehingga ia harus mampu menyikapi 

hal tersebut agar tidak mengganggu dan menghambat pekerjaan. 

Menurut Hasibuan, motivasi adalah hal yang menyebabkan, 

menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia supaya mau 

bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal.8 Menurut 

Djamarah ada dua macam motivasi yaitu motivasi yang berasal dari 

dalam pribadi seseorang dan berasal dari luar diri seseorang, 

motivasi tersebut adalah motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.9 

Motivasi intrinsik hadir bukan dari faktor luar, melainkan dari dalam 

diri seseorang. Faktor instrinsik biasanya tumbuh ketika seseorang 

ingin melakukan sesuatu. Motivasi intrinsik dilatarbelakangi oleh 

pikiran-pikiran positif yang akhirnya membut seseorang semangat 

untuk melakukan kegiatan yang menjadi target dalam hidupnya. 

Sedangkan, motivasi ektrinsik timbul dari rangsangan luar atau 

lingkungan tempat ia berada. Jenis motivasi ekstrinsik ini tidak hanya 

dilatarbelakangi oleh pikiran positif namun bisa juga pikiran negatif 

yang akhirnya mempengaruhi perilaku seseorang. 

 
8 Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), hlm.141. 

 
9 Syaiful Bahri, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm. 149.
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Menurut Hamalik, terdapat dua jenis motivasi yaitu motivasi 

murni atau motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.10 Motivasi 

instrinsik merupakan motivasi yang timbul dari dalam diri seseorang 

atau bisa yang disebut sebagai motivasi sesungguhnya. Sedangkan 

motivasi ekstrinsik berasal dari faktor-faktor luar. Yang termasuk 

motivasi instrinsik adalah tanggung jawab, minat, semangat, 

kebutuhan, kepuasan kerja yang dihasilkan. Sedangkan yang 

termasuk motivasi ekstrinsik adalah mendapat pujian dari orang lain, 

uang/imbalan, hubungan antar pribadi, kondisi kerja, dorongan dari 

atasan, keinginan mendapat penghargaan atau prestasi. 

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah 

dorongan yang berasal dari dalam diri manusia dan dari memperoleh 

dorongan dari luar untuk berbuat sesuatu agar dapat mencapai 

tujuan yang diinginkan. Sedangkan, motivasi kerja dapat diartikan 

sebagai keinginan atau kebutuhan yang mendorong seseorang 

untuk bekerja. 

Motivasi kerja tutor dalam lembaga pendidikan formal 

maupun non formal dapat diartikan sebagai kondisi yang 

berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memelihar 

perilaku yang berkaitan dengan lingkungan kerja dan tugas kerja di 

                                                
10  Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 149. 
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bidang pendidikan, sebagaimana yang dimaksud adalah mengenai 

tanggung jawab terhadap pembelajaran. 

b. Teori Motivasi 

Teori Motivasi Frederick Herzberg 

Teori ini disebut sebagai Teori Motivasi dan Higiene. 

Menurutnya, pekerja dalam melaksanakan pekerjaannya 

dipengaruhi oleh dua faktor utama yang merupakan kebutuhan, yaitu 

faktor pemeliharaan (maintenance factors) dan faktor- faktor 

motivasi (motivation factors). Teori dua faktor yang dikenal sebagai 

konsep higiene mencakup: 1) isi pekerjaan: prestasi, pengakuan, 

pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab, dan pengembangan potensi 

individu, dan 2) faktor higienis: gaji dan upah, kondisi kerja, kebijakan 

dan administrasi perusahaaan, hubungan antarpribadi, dan kualitas 

supervisi. 

Terjemahan sederhana yang dapat dibuat tentang teori ini 

adalah bahwa motivasi seseorang dapat dibagi menjadi dua 

golongan besar, yaitu mereka yang termotivasi oleh faktor-faktor 

intrinsik (daya dorong yang timbul dari dalam diri sendiri, misalnya 

keberhasilan, pengakuan, sifat pekerjaan yang menjadi tanggung 

jawab seseorang, kesempatan meraih kemajuan, dan pertumbuhan) 

dan mereka yang termotivasi oleh faktor-faktor ekstrinsik (pendorong 

yang datang dari luar diri seseorang untuk mendapatkan kebutuhan, 
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misalnya kebijakan perusahaan, supervisi, kondisi pekerjaan, upah 

dan gaji, hubungan dengan rekan kerja, kehidupan pribadi, 

hubungan dengan bawahan, status, dan keamanan). 

c. Pola dan teknik motivasi 

 
1) Pola Motivasi Kerja 

 
Newsttrom & david (1997) dalam Syamsir (2016) membagi 

empat pola motivasi yaitu prestasi, afiliasi, kompetensi dan 

kekuasaan.11
 

a) Prestasi 

 
Prestasi berhubungan dengan dorongan untuk 

menghadapi tantangan, untuk maju dan berkembang, serta 

untuk memperoleh apa yang diinginkan selama 

melaksanakan pekerjaan. 

b) Afiliasi 

 
Afiliasi berhubungan dengan keinginan untuk  menjalin 

hubungan sosial dengan orang lain. Afiliasi merupakan 

kebutuhan untuk memperoleh teman sebanyak- banyaknya. 

 
 
 

 

11 Syamsir Torang, Organisasi dan Manajemen, (Alfabeta: 2016), hlm. 60. 
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c) Kompentensi 

 
Kompentensi berhubungan dengan dorongan untuk 

meningkatkan kualitas kerja hingga mampu memperoleh 

prestasi kerja, keterampilan dalam memecahkan masalah di 

lingkungan kerja agar memperoleh perhatian dan bermanfaat 

bagi lembaga yang bersangkutan, serta berusaha untuk 

berinovasi kearah yang lebih maju. 

d) Kekuasaan 

 
Kekuasan berhubungan dengan dorongan untuk 

mempengaruhi orang lain agar sejalan dengan apa yang 

menjadi gagasan seseorang dan menyetujui pendapatnya. 

Biasanya keinginan untuk berkuasa dapat menguasi pikiran 

orang lain dan merubah situasi yang ada. 

2) Teknik Motivasi 

 
Verma (1996) dalam Syamsir (2016) menyodorkan 

beberapa teknik dalam memotivasi orang dalam organisasi 

dengan prinsip MOTIVATE. 

M = Manifest (manifestasikan pendelegasian tugas). 
O = Open (sikap terbuka dalam mendelegasikan tugas).  

T =Tolerance (Toleransi terhadap kegagalan). 
I  = Involve (melibatkan dalam aktivitas). 
V = Value (sampaikan sesuatu yang bernilai). 
A = Align (jaga keseimbangan antara tujuan pekerjaan 

dengan tujuan individu). 
T = Trust (jaga kejujuran pada anggota tim). 
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 E = Empower (berdayakan  setiap anggota dalam  
organisasi).12

 

 

Teknik lain yang dilakukan untuk memotivasi seseorang 

dalam organisasi, sebagai berikut: 

a) Berpikiran dan memberikan dorongan positif. 

 
b) Menciptakan perubahan yang kuat; hal ini berkaitan dengan 

mengubah perasaan tidak mampu menjadi mampu, dan tidak 

mau menjadi mau. 

c) Membangun harga diri; hal ini berkaitan dengan 

apresiasi/penghargaan atas kelebihan orang lain. 

d) Memantapkan pelaksanaan; ungkapan dengan jelas cara 

melakukan pekerjaan yang benar, tindakan yang membantu 

dan menghargai. 

e) Membangkitkan orang lemah menjadi kuat. 

 
f) Membasmi sikap suka menunda-nunda pekerjaan. 

 

d. Fungsi motivasi 

 
Menurut Sardiman fungsi motivasi ada tiga, yaitu mendorong 

manusia untuk berbuat, menentukan arah perbuatan, dan 

menyelesaikan perbuatan:13
 

 

12 Ibid, hlm. 61. 

 
13 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), hlm.85. 
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1) Mendorong manusia untuk berbuat. 

 
Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari 

setiap kegiatan yang akan dikerjakan. Tutor akan melakukan 

pekerjaan dengan semangat apabila sudah diniati dari awal 

untuk fokus menjalankan tugasnya sebagai pendidik. 

2) Menentukan arah perbuatan 

 
Tutor harus menentukan tujuan yang hendak dicapai. 

Sehingga ketika motivasi telah dibangun dari awal, maka 

semangat bekerja pun akan selalu tumbuh, kemudian tugas 

sebagai pendidik akan terlaksana sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. 

3) Menyelesaikan perbuatan. 

 
Tutor memiliki target yang hendak dicapai. Dalam 

pembelajaran tutor akan fokus kepada tugasnya tanpa 

memikirkan hal-hal yang tidak ada hubungannya dengan 

pekerjaan. 

 
e. Tujuan Motivasi 

 
Secara umum, tujuan motivasi adalah menggerakkan atau 

menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya 

untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau 

mencapai tujuan tertentu. Lebih spesifik, tujuan motivasi menurut 

Hasibuan adalah: 
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1) Meningkatkan moral dan kepuasan kerja; 
2) Meningkatkan produktivitas kerja; 
3) Mempertahankan stabilan; 
4) Meningkatkan kedisiplinan absensi; 
5) Mengefektifkan pengadaan karyawan; 
6) Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik; 
7) Meningkatkan loyalitas, kreativitas dan partisipasi; 

8) Meningkatkan kesejahteraan karyawan; 
9) Mempertinggi rasa tanggung jawab 

karyawan terhadap tuga-tugasnya; 
10) Meningkatkan efesiensi penggunaan 

alat-alat dan bahan baku.14
 

 
f. Faktor-Faktor yang mempengaruhi motivasi 

 
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja adalah 

promosi, prestasi kerja, pekerjaan itu sendiri, penghargaan, 

tanggung jawab, pengakuan, dan keberhasilan dalam bekerja.15
 

1) Promosi 
 

Promosi merupakan kemajuan atas keberhasilan yang 

telah dicapai seseorang dengan perolehan tugas yang lebih baik. 

Biasanya promosi diberikan dalam bentuk perolehan status yang 

lebih tinggi dan perolehan gaji yang lebih tinggi. 

2) Prestasi Kerja 

 
 Prestasi kerja merupakan pencapaian yang diraih oleh  

seseorang karena berhasil menjalankan tanggung jawabnya. 

                                                
14 Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Bumi Aksara, 2000), hlm.146. 

15 Danang Sunyoto,Teori, kuesioner dan analisis data sumber daya manusia (praktik penelitian), (Yogyakarta, 

CAPS) hlm. 13. 
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Prestasi kerja berkaitan dengan sejauh mana ia dapat 

mengembangkan kemampuannya, potensi yang dimiliki, hingga 

akhirnya seseorang mampu melaksanakan tugas yang lebih 

berat dari sebelumnya. 

3) Pekerjaan itu sendiri 

Seseorang diberikan kesempatan untuk mengembangkan 

keterampilan yang dimiliki untuk dapat mencapai prestasi yang 

diharapkan. Karena pada dasarnya seseorang yang berprestasi 

tergantung kepada bagaimana ia menjalankan pekerjaan itu 

sendiri. 

4) Penghargaan 

Penghargaan menjadi salah satu yang harus diberikan 

oleh atasan kepada seseorang, agar mereka mampu bekerja 

sesuai dengan target bersama, tanpa ada yang merasa 

dirugikan. Penghargaan dapat diberikan bukan sekedar barang 

atau gaji, namun ucapan selamat merupakan salah satu 

penghargaan yang dapat meningkatkan kinerja seseorang. 

5) Tanggung jawab 

Tugas yang diberikan lembaga kepada seseorang harus 

dilaksanakan dengan baik karena tanggung jawab merupakan 

hal utama yang membuktikan seseorang dapat dipercaya atau 



20 
 

 

tidak. Ketika seseorang bertanggung jawab atas pekerjaan yang 

diberi oleh atasan, maka atasan harus memberi sesuatu yang dapat 

meningkatkan motivasi seseorang agar menjadi lebih baik lagi. 

6) Pengakuan 

 
Pengakuan atas potensi yang dimiliki oleh seseorang harus 

diakui. Hal ini akan mendorong mereka untuk dapat melaksanakan 

pekerjaan yang lebih baik lagi. 

7) Keberhasilan dalam bekerja 

 
Keberhasilan dalam melaksanakan tugas atau tanggung 

jawab dapat memotivasi seseorang menjadi lebih semangat dalam 

mengerjakan tugas dan pekerjaan lainnya. 

 

2. Penyelenggaraan Proses Pembelajaran 

a. Pengertian Proses Pembelajaran 

Menurut Oemar Hamalik, Pembelajaran adalah suatu 

kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusia, material, 

fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi 

untuk mencapai tujuan pembelajaran.18 Manusia meliputi pengelola, 

tutor, peserta didik, administrator. Material meliputi buku, papan tulis, 

infokus, komputer. Fasilitas dan perlengkapan meliputi kebutuhan 

                                                
18 Hamalik, Administrasi dan Supervisi Pengembangan Kurikkulum, (Bandung: CV Mandar Manju, 

2003), hlm. 57. 
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belajar mengajar, kebutuhan tersebut diantaranya ruang kelas, laptop 

dan infokus. Prosedur meliputi jadwal pembelajaran, jadwal ujian, dan 

jadwal praktek. 

Pada hakikatnya proses pembelajaran merupakan proses 

interaksi atau kmunikasi berupa penyampaian pesan dari sumber 

pesan yang ada pada materi atau bahan ajar sesuai dengan 

kurikulum. Pembelajaran sebagai proses yang dibangun oleh tutor 

dalam rangka untuk meningkatkan kreativitas berpikir peserta didik, 

dan meningkatkan kemampuan mengordinasikan pengetahuan 

sebagai upaya untuk meningkatkan penguasaan terhadap materi 

pembelajaran.  

Proses pembelajaran harus berorietasi pada kebutuhan 

peserta didik. Sehingga tutor harus menguasai dan memiliki strategi 

pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga proses 

pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Komponen tersebut melibatkan sarana dan prasarana berupa metode 

pembelajaran.  

 Kegiatan belajar mengajar terjadi interaksi antara berbagai 

komponen pengajaran yang dapat dikelompokkan kedalam kategori 

utama yaitu tutor, peserta didik serta materi pembelajaran. 

Pembelajaran menurut Undang-undang tentang Sistem 

Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 20 adalah proses 
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interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Dimyati menyatakan bahwa pembelajaran 

merupakan sebuah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk 

membelajarkan siswa dalam belajar bagaimana memperoleh dan 

memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap.18
 

Pembelajaran merupakan perencanaan atau rancangan dalam 

upaya membelajarkan peserta didik, sehingga terbentuklah karakter 

peserta didik yang bermutu baik di dalam aspek pengetahuan, sikap 

maupun keterampilan. 

Pembelajaran bermutu merupakan pembelajaran yang sesuai 

dengan standar pembelajaran yang berlaku. Proses pembelajaran 

pada satuan pendidikan menurut PP NO. 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan pasal 19 ayat 1 dilaksanakan secara 

interaktif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berinteraksi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

Sejalan dengan tugas, fungsi dan peran tutor, maka orientasi 

dan fokus pembelajaran diarahkan pada pembentukan jati diri peserta 

didik. Untuk itu orientasi pembelajaran antara lain: 
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1) Membantu menumbuhkan nilai-nilai kebaikan, kejujuran, keadilan, 

kecerdasan, dan akhlak mulia dikalangan peserta didik. 

2) Membentuk mental unggul dan mental juara. Tugas tutor adalah 

membantu membangun mental juara pada seluru peserta didik 

yang menjadi tanggung jawabnya.  

3) Meningkatkan kualitas logika, akhlak, dan keimanan secara 

seimbang. 

4) Membebaskan peserta didik dari ketidaktahuan, ketidakmampuan, 

ketidakberdayaan, ketidakberanian, ketidakjujuran, ketidakadilan, 

dan dari buruknya hati, akhlak, dan keimanan. 

5) Melatih daya ingat dalam meningkatkan kemampuan, ketajaman, 

dan kecepatan berpikir. 

6) Berorientasi pada manfaat praktis bagi peserta didik. 

7) Mempersiapkan masa depan peserta didik yang lebih berkualitas, 

mandiri, berkepribadian, dan berdaya saing. 

8) Meningkatkan kemajuan iptek, modernisasi, dan industrialisasi 

sehingga peserta didik dapat memberdayakan kehidupan secara 

optimal. 

Sementara itu, fokus pembelajaran antara lain diarahkan pada hal-

hal sebagai berikut: 

1) Membantu kualitas belajar peserta didik sehiingga mereka dapat 

belajar dengan sendirinya. 
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2) Membantu menumbuhkan motivasi, semangat, kepercayaan diri, 

disiplin, dan tanggung jawabnya dikalangan para peserta didik 

dalam meningkatkna kualitas diri. 

3) Menumbuhkan budaya catat dan budaya baca secara baik peda 

peserta didik 

4) Proses pembelajaran disesuaikan dengan irama dan gaya belajar 

peserta didik. 

5) Menata lingkungan pembelajaran menjadi lingkungan yang 

nyaman, tidak menjenuhkan, dan tidak membosankan. 

6) Menumbuhkan kreativitas dan rasa ingin tahu dikalangan para 

peserta didik. 

7) Menumbuhkan budaya baca dan budaya catat. 

8) Proses pembelajaran menekankan pada kemampuan berpikir kritis 

dan sistematis. 

9) Dalam proses pembelajaran, para peserta didik dirangsang untuk 

aktif melakukan tanya jawab. 

10)  Tutor melakukan penilaian riil terhadap kemampuan dan 

perkembangan belajar peserta didik.19 

 

                                                
19 Dedy Mulyasa, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 

2011), hlm. 67-68. 
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b. Peran tutor  

Tutor memiliki peranan penting dalam acara pembelajaran, diantara 

peran tutor tersebut antara lain sebagai berikut:20 

1). Membuat desain pembelajaran secara tertulis, lengkap dan 
menyeluruh. 

2). Meningkatkan diri untuk menjadi seorang guru yang 
berkepribadian utuh. 

3). Meningkatkan profesionalitas 
4). Melakukan pembelajaran sesuai dengan berbagai model 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi siswa, bahan 
belajar, dan kondisi lembaga setempat.penyesuaian tersebut 
untuk meningkatkan mutu belajar. 

5). Dalam berhadapan dengan siswa, guru berperan sebagai 
fasilitas belajar, pembimbing belajar, dan pemberi balikan 
belaja. Dengan adanya peran tersebut, maka sebagai 
pembelajar guru adalah pembelajar sepanjang hayat (Winkel, 
1991); Monks, Knoers, Siti Rahayu, 1989; Biggs & Telfer, 
1987). 

 
c. Prinsip-prinsip Pembelajaran 

Gagne (1977) mengemukakan Sembilan prinsip yang dapat 

dilakukan guru dalam melaksanakan pembelajaran, yaitu:  

menarik perhatian (gaining attention), menyampaikan tujuan 
pembelajaran (informing learning of the objectives), 
menyampaikan materi pelajaran (presenting the stimulus), 
memberikan bimbingan belajar (providing learner guidance), 
memperoleh penampilan siswa (eliciting performance), 
memberikan balikan (providing feedback), menilai hasil 
belajar (assessing performance), memperkuat retensi dan 
transfer belajar (enhancing retention and transfer).21 

 

                                                
20 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (PT Asdi Mahasatya, Jakarta, 2009), 
hlm. 37. 
21 Eveline Siregar dkk, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Universitas Negeri Jakarta), hlm.12. 
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d. Komponen Pembelajaran sebagai Mutu Pembelajaran 

  Komponen pembelajaran merupakan salah satu yang dapat 

menentukan mutu pembelajaran. Komponen-komponen 

pembelajaran menurut Brown dalam Wina Sanjaya, diantaranya:22 

a. Siswa 

Siswa merupakan subyek dalam pembelajaran, sehingga 

dalam proses pembelajarannya harus terpusat pada siswa. 

Pembelajaran harus direncanakan dengan menyesuaikan kondisi 

siswa, seperti kemampuan dasar, minat, bakat, motivasi, dan 

gaya belajar siswa. 

b. Tujuan 

Tujuan merupakan komponen penting setelah siswa. 

Tujuan pembelajaran merupakan turunan visi misi pada suatu 

lembaga pendidikan. Adanya tujuan akan membuat pembelajaran 

menjadi lebih terarah. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan 

berorientasi pada tujuan umum lembaga pendidikan. 

c. Kondisi 

Kondisi merupakan berbagai pengalaman belajar yang 

dirancang agar siswa dapat mencapai tujuan khusus seperti yang  

 

                                                
22 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Sistem Desain Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media, 2010, hlm. 
9-13. 
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telah dirumuskan. Pengalaman belajar harus mampu membuat 

siswa belajar secara aktif. Oleh karena itu, pada saat proses 

merancang pembelajaran, guru harus mampu menciptakan 

kondisi efektif agar siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan 

penuh semangat.  

d. Sumber Belajar 

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang 

memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar. Sumber 

belajar meliputi lingkungan fisik, seperti tempat belajar, 

buku,perpustakaan, dan guru. 

e. Hasil belajar  

Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam 

memperoleh kemampuan atau kompetensi. Hasil belajar menjadi 

cerminan berhasil tidaknya pembelajaran dalam mencapai tujuan 

yang telah direncanakan. 

Rusman menyatakan bahwa komponen pembelajaran 

meliputi tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode dan 

strategi pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.23 Selain itu, 

menurut Wina Sanjaya menyatakan bahwa komponen 

                                                
23 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalitas Guru, (Jakarta: Rajagrafindo 
Persada, 2013), hlm. 1. 
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pembelajaran yang saling terkait dalam suatu sistem 

pembelajaran meliputi tujuan, isi atau materi, metode, media dan 

evaluasi.24 

e. Peran Guru Profesional dalam Meningkatkan Mutu 
 

Guru merupakan komponen penting dalam pembelajaran. 

Guru profesional adalah guru yang memiliki minat dan tanggung 

jawab terhadap pelaksanaan pembelajaran. Guru yang profesional 

akan mampu meningkatkan dan memperbaiki proses pembelajaran 

yang menjadi tanggung jawabnya. Sehingga, mutu pendidikan yang 

didalamnya terdapat mutu pembelajaran akan meningkat pula. 

Berikut merupakan peran guru sebagai penanggung jawab 

pembelajaran diantaranya adalah sebagai planner, sebagai 

organisator, dan sebagai fasilitator:25
 

1) Sebagai Planner 
 

Guru sebagai seseorang yang bertanggung jawab 

terhadap pembelajaran harus mampu merencanakan tujuan 

pembelajaran sebelum proses pembelajaran dimulai. 

  

                                                
24 Wina Sanjaya, Op.Cit., hlm. 58-61. 

 
25 Ketut Bali Sastrawan, Profesionalisme Guru dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pembelajaran, vol 2, 

No 2, diakses dari http://www.ejournal.ihdn.ac.id/index.php/JPM/article/view/73/82, pada tanggal 10 
Agustus 2018 pukul 24.00. 

http://www.ejournal.ihdn.ac.id/index.php/JPM/article/view/73/82
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2) Sebagai organisator 

 
Guru sebagai pelaksana pembelajaran harus mampu 

melaksanakan proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya. 

3) Sebagai fasilitator 

 
Guru sebagai pelaksana pembelajaran harus mampu 

menyediakan dan memberikan pengalaman pembelajaran yang 

bermutu kepada peserta didik, sehingga ketika peserta didik 

memperoleh sebuah masalah, mereka mampu memecahkan 

masalah secara mandiri dan kreatif. 

Menurut Usman peran dan fungsi guru dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran adalah bahwa guru sebagai 

demonstrator, guru sebagai pengelola kelas, guru sebagai 

mediator dan fasilitator, dan guru sebagai evaluator:26 

1) Guru sebagai demonstrator 
 

Guru sebagai demonstrator berfungsi untuk 

mendemontrasikan suatu materi pembelajaran, sehingga 

lebih mudah dimengerti dan dipahami oleh peserta didik. 

Guru dapat berkreasi dalam melaksanakan proses 

pembelajaran melalui penguasaan materi atau bahan ajar 

 

                                                
26 Usman, Menjadi guru Profesional, (Bandung: Angkasa, 2004), hlm. 6-9.  
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yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran agar peserta 

didik paham dengan apa yang dijelaskan oleh guru. 

2) Guru sebagai pengelola kelas 

 
Guru sebagai pengelola kelas berfungsi untuk 

mengendalikan dan mengorganisir siswa didalam kelas agar 

lebih terarah pada tujuan pembelajaran. Seorang guru 

memiliki wewenang dan kewajiban menciptakan iklim kelas 

yang kondusif, agar peserta didik dapat mengikuti 

pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

telah direncakan sebelumnya. Oleh karena itu, guru dapat 

menciptakan strategi pembelajaran yang menyenangkan 

agar peserta didik dapat fokus terhadap pelajaran yang 

disampaikan. 

3) Guru sebagai mediator dan fasilitator 

 
Guru sebagai mediator dan fasilitator berfungsi 

mengendalikan dan mengorganisasikan siswa di dalam 

kelas agar lebih terarah pada tujuan pembelajaran. Guru 

harus mampu menguasai kelas dan mampu menarik 

perhatian peserta didik agar fokus pada materi 

pembelajaran. Guru dapat menggunakan berbagai metode 

pembelajaran agar peserta didik merasa tidak bosan. 
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4) Guru sebagai evaluator 

 
Guru sebagai evaluator berfungsi untuk mengevaluasi 

hasil belajar siswa. Evaluasi atau penilaian hasil belajar dapat 

dilakukan pada setiap ulangan harian, UTS maupun UAS. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah peserta didik 

paham dan mengerti tentang materi yang diajarkan selama 

proses pembelajaran berlangsung. Evaluasi hasil pembelajaran 

dapat dijadikan acuan guru untuk melihat ada tidaknya 

peningkatan hasil belajar dari tiap-tiap peserta didik. 

 
 

3. Satuan Pendidikan Non Formal 

 
Satuan pendidikan non formal terdiri atas enam jenis, diataranya: 

 
1. Lembaga Pelatihan 

 
Pelatihan adalah kegiatan atau pekerjaan melatih untuk 

memperoleh kemahiran atau kecakapan peserta pelatihan.27 Tujuan 

diadakannya sebuah pelatihan adalah berkaitan dengan pekerjaan 

yang digeluti serta diminati oleh peserta pelatihan. Adanya program 

pelatihan yang terencana dengan baik dan sistematis merupakan 

cara utama untuk membiasakan dan memberikan kecakapan 

kepada setiap individu agar fokus serta terampil mengerjakan 

pekerjaannya. 

                                                
27 Ihat Hatimah, Pembelajaran Berwawasan Kemasyarakatan, (Universitas Terbuka, Januari 2007), hlm. 4.4.  
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Definisi pelatihan menurut Artasasmita (1985) merupakan 

kegiatan pendidikan yang dilakukan dengan sengaja, terorganisir dan 

sistematis di luar sistem persekolahan untuk memberikan dan 

meningkatkan suatu pengetahuan dan keterampilan tertentu kepada 

kelompok tenaga kerja tertentu dalam waktu yang relatif singkat 

dengan mengutamakan praktek daripada teori, agar mereka 

memperoleh pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam memahami 

dan melaksanakan suatu pekerjaan tertentu dengan cara yang efisien 

dan efektif. 

2. Lembaga Kursus  

Kursus diselenggarakan bagi masyarakat atau warga belajar 

yang membutuhkan bekal mengembangkan diri, untuk memperoleh 

pekerjaan dalam mencari nafkah, melanjutkan ke tingkat atau ke 

jenjang yang lebih tinggi.  

3. Kelompok belajar 

  Kelompok belajar merupakan satuan pendidikan non formal 

yang terdiri atas sekelompok masyarakat yang memiliki tujuan sama 

melalui pembelajaran dengan bertukar pengalaman dan kemampuan 

dari setiap individu sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas 

hidup. 
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4. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 

  Menurut Sutaryat PKBM merupakan tempat belajar yang 

dibentuk dari, oleh dan untuk masyarakat sebagai peningkatan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan, serta digunakan untuk 

menyalurkan hobi dan bakat warga masyarakat melalui pemanfaatan 

potensi sumber daya manusia maupun alam yang terdapat di 

lingkungannya. 

  Program-program PKBM disesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat dan disesuaikan dengan potensi lingkungan, tujuannya 

untuk meningkatkan taraf hidup warga masyarakat. Program-progrm 

yang dimaksud seperti pendidikan anak usia dini, pendidikan 

kesetaraan, pendidikan keaksaraan, pendidikan kecakapan hidup, 

pendidikan kepemudaan, dan pendidikan pemberdayaan 

perempuan.  

5. Majelis Ta’lim 

  Majelis Ta’lim merupakan satuan pendidikan non formal yang 

mengutamakan pembelajaran yang berhubungan dengan agama 

islam. Kegiatan yang dimaksud seperti kelompok pengajian, 

kelompok yasinan, taman pengajian Al-Quran. 

6. Satuan Pendidikan Sejenis 

  Jenis kegiatan yang termasuk satuan pendidikan sejenis 

adalah sesuai dengan PP No. 37 tahun 1991 tentang pendidikan non 
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formal adalah pra sekolah (kelompok bermain, penitipan anak), balai 

latihan dan penyuluhan, kepramukaan, padepokan pencak silat, 

sanggar kesenian, bengkel/teater, lembaga komunikatsi edukatif 

melalui media massa. 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Edi Suhadi, Endin Mujahidin dkk dalam 

jurnal yang berjudul “Pengembangan Motivasi dan Kompetensi Guru 

dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran di Madrasah”.28 

Hasil penelitian pada analisis pengaruh motivasi terhadap mutu 

pembelajaran nampak bahwa motivasi mempengaruhi mutu 

pembelajaran dengan persamaan Pt= 15,2 + 0,302 Kt. Artinya, apabila 

motivasi naik satu satuan maka mutu pembelajaran naik 0,302 satuan. 

Hasil pengujian menggunakan uji F (analisis ragam) yang menunjukkan 

bahwa pengaruh regresi nyata (nilai p pada regresi kurang dari 0,05). 

Hasil uji t menunjukkan bahwa intersep dan slope nyata. Model regresi 

determinasi rendah yaitu 20,5% artinya kemampuan model 

menerangkan keragaman variabel terikat hanya 20,5%. 

                                                
 
28 Edi Suhadi dkk, Pengembangan Motivasi dan Kompetensi Guru dalam Peningkatan Mutu 
Pembelajaran di Madrasah: Ta’dibuna Jurnal Pendidikan Islam, Vol.3 No. 1, April 2014, p-ISSN: 2252-

5793. Diakses pada http://ejournal.uikabogor.ac.id/index.php/TADIBUNA/article/view/570/444, 
6 Agustus 2018 pukul 10:47. 
 

http://ejournal.uikabogor.ac.id/index.php/TADIBUNA/article/view/570/444
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Dody Rijal Umami dalam jurnalnya yang 

berjudul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Motivasi Kerja Guru 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa dalam Ujian Nasional (UN) di SMA 

Negeri se Kota Mojokerto”.29 

Proses pengolahan data dilakukan dengan cara uji regresi linear 

berganda dan dianalisis menggunakan uji t untuk mencari pengaruh 

secara parsial dan menggunakan uji F untuk mencari pengaruh secara 

simultan. Hasil analisis data diperoleh sebagi berikut (1) tingkat 

kompetensi pedagogik guru dalam kategori sangat baik dengan rata-

rata nilai 86,75% (2) tingkat motivasi kerja guru dalam kategori sangat 

baik dengan rata-rata nilai 86% (3) prestasi belajar siswa dalam ujian 

nasional berada dalam kategori sangat baik dengan rata-rata nilai 81% 

(4) variabel kompetensi pedagogik guru secara parsial berpengaruh 

terhadap variabel prestasi belajar dengan jumlah nilai 3,014 (5) variabel 

motivasi kerja guru secara parsial berpengaruh terhadap variabel 

prestasi belajar dengan jumlah nilai 4,246 (6) variabel kompetensi 

pedagogik dan motivasi kerja guru berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel prestasi belajar siswa dengan jumlah nilai 13,318. Hal 

ini menunjukkan bahwa tingginya kompetensi pedagogik dan motivasi 

                                                
29 Dody RizaL Umami, Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Motivasi Kerja Guru Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa dalam Ujian Nasional (UN) di SMA Negeri se Kota Mojokerto: Jurnal Inspirasi 
Manajemen Pendidikan , Vol. 3 No. 3, Januari 2014, hlm. 81-88. Diakses pada 

http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/inspirasi-manajemen-
pendidikan/article/view/6631/7365, 7 Agustus 2018. 

http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/inspirasi-manajemen-pendidikan/article/view/6631/7365
http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/inspirasi-manajemen-pendidikan/article/view/6631/7365
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kerja guru secara bersama-sama akan memberikan kontribusi nyata 

terhadap prestasi belajar siswa dalam Ujian Nasional.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Roni Faslah dan Meghar Tremtari Savitri 

dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin 

Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pada Karyawan PT. Kabelindo 

Murni, Tbk.30 

Hasil uji hipotesis yaitu uji t menghasilkan thitung dari X1 

(Motivasi Kerja) sebesar 4,903 dan thitung dari X2 (Disiplin Kerja) 

sebesar 4,166 dan ttabel sebesar 1,66 karena thitung lebih besar dari 

ttabel. Kemudian uji koefisien determinasi diperoleh hasil 38,1% yang 

berarti bahwa variabel Y (Produktivitas Kerja) ditentukan oleh X1 dan 

X2 secara simultan yaitu 38,1%. Kesimpulan penelitian ini adalah 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi kerja 

dengan produktivitas kerja dan disiplin kerja dengan produktivitas kerja 

pada karyawan. 

 

  

                                                
 
30 Tiara Anggia Dewi, Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap produktivitas: Jurnal 
Pendidikan  Ekonomi dan bisnis, Vol.1, No. 2, Oktober 2013, diakses pada 
http://journal.unj.ac.id./unj/index.php./jpeb/article/view/2006/1558, 10 Agustus 2018 pukul 24.00. 

http://journal.unj.ac.id./unj/index.php./jpeb/article/view/2006/1558
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C. Kerangka Berfikir 

 

 

 

Gambar 1 

Paradigma Penelitian 

 

Tutor merupakan fasilitator atau mediator yang menyediakan 

pengalaman penting bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi 

mereka yang sebenarnya mengagumkan. Proses pembelajaran 

dipengaruhi oleh peran tutor sebagai pelayan belajar, model dan penunjuk 

arah yang tujuannya untuk meningkatkan kualitas dan kematangan peserta 

didik. 

Motivasi kerja merupakan satu di antara banyak faktor yang 

mempengaruhi mutu pendidikan terutama dalam tugasnya tutor sebagai 

pelaksana utama atau penanggung jawab langsung terhadap 

pembelajaran, serta penentu berhasil tidaknya peserta didik dalam 

mengembangkan potensi yang dimiliki.  

Motivasi kerja tutor berpengaruh positif terhadapan mutu 

pembelajaran yang didalamnya terdapat proses pembelajaran, karena 

semakin tinggi motivasi kerja tutor maka akan semakin tinggi pula mutu 

pembelajaran yang dapat dicapai. Apabila seorang tutor telah memiliki 

motivasi yang tinggi dalam menjalankan pekerjaannya sebagai pendidik, 

Motivasi Kerja Tutor (X) Proses Pembelajaran (Y) 
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maka akan membuat tutor terus bekerja lebih baik agar tugas mengajar 

yang menjadi tanggung jawabnya tercapai sehingga akan menghasilkan 

penyelenggaraan proses pembelajaran yang lebih baik pula.  

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis:  Ada pengaruh signifikan antara motivasi kerja tutor terhadap 

penyelenggaraan proses pembelajaran. 

 

 


